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ABSTRACT

One type of metabolic disease that is always experiencing an increase in sufferers every
year in countries around the world is diabetes mellitus. Sargassum hystrix marine algae are the
types that are found and quite abundant in Indonesia. This study aims to prove the hypoglycemic
effect of Sargassum hystrix infusion in male white mice. The study was conducted using the oral
glucose test method in the positive control group (I) given glibenclamide 0.52mg / 20gramBB;
group (Il) is a negative control given CMC Na 0.5%;, group (III) infusion of Sargassum hystrix
with a concentration of 2.5% with a volume of 0.2 mL / 20gram BW; group (IV) infusion of
Sargassum hystrix with a concentration of 5% by volume of 0.2 mL / 20gram BW. The results
were analyzed using One Way Anova which was then followed by Duncan's test. The results
showed that Sargassum hystrix infusion had an antihyperglycemic effect (p <0.05) when
compared with negative controls. Sargassum hystrix 5% infusion is the best dose with the
antihyperglycemic effect statistically the same as the antihyperglycemic effect of glibenclamide.

Keywords : Sargassum hystrix, infusion, antihyperglycemic.

PENDAHULUAN

Prevalensi diabetes melitus (DM)
semakin meningkat dan jumlah penderita
DM di dunia diperkirakan meningkat dari
171 juta pada tahun 2000 menjadi 366 juta
pada tahun 2030. Salah satu jenis penyakit
metabolik  yang  selalu  mengalami
peningkatan penderita setiap tahun di
negara-negara seluruh  dunia adalah
diabetes mellitus. Indonesia menempati
urutan ketiga di dunia untuk jumlah
penderita diabetes melitus®. Saat ini
masyarakat mulai beralihnya ke obat
tradisional didukung dengan banyaknya
jenis tanaman obat berkhasiat di Indonesia
baik itu di daratan maupun di lautan.
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Indonesia merupakan Negara kepulauan
yang memiliki lebih kurang 70% laut yang
kaya dengan berbagai jenis sumber
tanaman yang memiliki khasiat sebagai
obat®.

Salah satunya adalah alga laut
banyak  dimanfaatkan dalam  dunia
kedokteran dan farmasi antara lain sebagai
bahan obat, makanan, dan minuman. Alga
laut jenis Sargassum sp merupakan jenis-
jenis yang banyak ditemukan dan cukup
melimpah di Indonesia®. Polifenol dari
alga laut dapat digunakan sebagai kosmetik
dan mempunyai efek farmakologi sebagai
antioksidan, perlindungan dari radiasi,
antibiotik, antiinflamasi, antialergi,
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antibakterial dan antidiabetes®. Ekstrak
etanol Sargassum pallidum mempunyai
aktivitas sebagai antioksidan. Fenol dari
Palmaria, Ascophyllum dan Alaria dapat
menghambat aktivitas o-amilase dan a-
glukosidase™.

Penelitian yang telah dilakukan oleh
Samudra dkk, pada alga laut Sargassum
hystrix polisakarida dan polifenol memiliki
kemampuan sebagai antidiabetes.
Berdasarkan  penelitian  yang  telah
dilakukan uji in-vitro bahwa alginat dan
polifenol dari Sargassum sp mempunyai
kemampuan dalam menghambat aktifitas
enzim alfa-amilase dengan nilai ICso 15,75
and 11,26 mg/mL dibandingkan akarbose
10,71 mg/mL, polifenol juga mampu
menghambat  aktivitas  enzim  alfa-
glukosidase dengan nilai ICso 9,57 mg/mL
dibandingkan akarbose 6,66 mg/mL®®. Uji
in-vivo yang telah dilakukan bahwa
polifenol Sargassum sp mempunyai daya
menurunkan kadar glukosa darah 24%
dengan dosis 125 mg/kg BB mencit
dibandingkan akarbose 27% dengan dosis
6,5mg/Kg BB mencit?”. Ekstrak terbaik
yang dapat menurunkan kadar glukosa
darah pada mencit yang diinduksi aloksan
adalah ekstrak polifenol®.

Dengan adanya beberapa penelitian
yang telah dilakukan di atas, belum
menemukan hasil penelitian berupa infusa
dari Sargassum hystrix yang digunakan
sebagai antihiperglikemia. Dengan
mengubah metode penyarian menggunakan
infusa yang juga bersifat polar, lebih
murah, dan mudah dilakukan sehingga
nantinya setelah uji keamanan klinis dapat
digunakan oleh masyarakat sebagai agen
herbal penurun glukosa darah.

METODOLOGI PENELITIAN
Alat dan Bahan
Alat
Alat  yang  digunakan  dalam

penelitian ini adalah timbangan analitik
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(joil), panci infus, termometer, pemanas
(kompor), beker glass (pyrex), batang
pengaduk, kain flanel, corong kaca,
glukometer set (easy touch), jarum suntik
oral.

Bahan
Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Sargassum hystrix,

aquadest, sukrosa, glibenklamid, Na CMC.

Pembuatan Infusa

Sargassum hystrix diiris kecil-kecil,
dihaluskan dengan diblender, setelah halus
ditimbang 2,5; 5 gram kemudian
ditambahkan aquadest masing-masing 100
ml, lalu dipanaskan dengan penangas air
selama 15 menit terhitung mulai suhu 90°C
sambil sesekali diaduk. Diserkai selagi
panas melalui kain flanel hingga diperoleh
infusa.

Uji Antihiperglikemia

Mencit yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 20 ekor yang
terbagi dalam 4 kelompok uji. Masing—
masing kelompok terdiri dari 5 ekor mencit.
Mencit putih jantan yang masing-masing
telah ditimbang dan dikelompokkan,
dipuasakan makan selama 16 jam.
Pengambilan darah awal dilakukan
sebelum mencit diberi perlakuan yang
diambil darah melalui vena lateralis ekor
mencit (T0). Setelah itu mencit diberikan
perlakuan per oral. Kelompok (I) kontrol
positif diberikan glibenklamid 0,52mg/20
gramBB; kelompok (II) merupakan kontrol
negatif diberikan CMC Na 0,5%; kelompok
(IT) infus Sargassum hystrix konsentrasi
2,5% dengan volume pemberian 0,2 mL/20
gram BB; kelompok (IV) infus Sargassum
hystrix konsentrasi 5% volume pemberian
0,2 mL/20gram BB. Setelah 15 menit
pemberian larutan uji selanjutnya diberikan
Sukrosa 195 mg/20 gramBB secara peroral.
Pengamatan dilakukan setelah pemberian
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sukrosa, pada menit ke-30, 60, 90, dan 120.
Sampel darah diambil dari ekor mencit
dengan menusukkan jarum pada bagian
ekor hewan uji, kemudian darah diteteskan
pada strip glukometer dan dimasukkan
dalam glukometer untuk dibaca kadar gula
darahnya®.

Persentase Penurunan Glukosa darah
_ AUC GLK- AUC GLU

AUC GLK
Keterangan:

AUC GLK= nilai AUC glukosa darah
kelompok negatif; AUC GLU = nilai AUC
glukosa darah kelompok uji

x 100%

Analisa Data

Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan uji statistic Anova
satu arah dengan program SPSS .Kemudian
dilanjutkan dengan uji LSD dengan tingkat
kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan dengan
metode  toleransi  glukosa.  Sebelum
perlakuan masing-masing mencit
dipuasakan selama kurang lebih 18 jam
dengan tetap diberikan minum. Puasa
dilakukan untuk memperoleh kadar glukosa
awal yang tidak dipengaruhi oleh makanan.
Hewan percobaan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mencit putih jantan,
berumur 2-3 bulan dengan berat sekitar 20-
40 gram.

Pengujian
Antihiperglikemia, pemberiaan sediaan

efektivitas

dilakukan 15 menit sebelum diberikan
beban induksi glukosa. Hal ini bertujuan
untuk melihat mekanisme kerja dari infusa
Alga coklat Sargassum hystrix dalam
memberikan efek penurunan kadar glukosa
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darah. Pengukuran kadar glukosa darah
dilakukan setelah pemberian beban
glukosa pada menit ke-30,60,90, dan 120.
Pengukuran dilakukan dengan
menggunakan alat ukur glukosa darah
Glukometer Easy Touch GCU.

Sargassum sp. mengandung alkaloid,
fenol dan triterpenoid. Sargassum  sp.
memiliki aktivitas antioksidan yang kuat
pada ekstrak etil asetat. ekstrak Sargassum
sp. dapat dijadikan sumber antioksidan?,
Kandungan dari alga laut Sargassum sp
diantaranya polisakarida (alginat), protein,
peptida, asam amino, lipid, mineral, dan
beberapa vitamin®. Hasil kadar glukosa setiap
kelompok dalam dilihat pada Gambar 1.

Pada kelompok kontrol positif
diberikan glibenklamid 0,52 mg/20 gramBB
dapat menurunkan kadar glukosa dalam
darah paling rendah dibandingkan dengan
kelompok lainnya, selanjutnya diikuti
berturut-turut  kelompok infusa 5% 0,2
mL/20 gram BB; 2,5% 0,2 mL/20 gram BB
dan kelompok negatif CMC Na 0,5%0,2
mL/20 gram BB. Glibenklamid digunakan
Sebagai kontrol positif adalah merupakan
obat antidiabetik oral golongan sulfonilurea
generasi kedua. Glibenklamid memiliki efek
hipoglikemik yang kuat dengan dosis yang
rendah®. Glibenklamid memiliki
mekanisme kerja dengan cara berikatan
dengan reseptornya di pankreas yang
menyebabkan kanal kalium tertutup dan
selanjutnya  terjadi  depolarisasi  yang
menyebabkan kanal kalium terbuka, ion
kalium yang masuk kedalam granula insulin
untuk melepaskan insulin sehingga dapat
menurunkan kadar glukosa darah. Nilai Area
Under Curve (AUC) dan persentase
penurunan kadar glukosa darah dapat dilihat
pada tabel 1.
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Gambar 1. Kadar glukosa darah

Tabel 1. Nilai AUC dan persentase penurunan kadar glukosa darah

Kelompok AUC Persentase Penurunan Kadar Glukosa
Kontrol (-) 16413 +2605.75° -
Kontrol (+) 10039.5 £+ 3333.69° 38.83%
Infusa 2,5% 13066.5 + 3484.50*° 20.38 %
Infusa 5% 12006 + 3018.08° 26.85%
Keterangan:

Nilai AUC yang tertera berupa purata + SEM (n=3). tanda notasi huruf menunjukan adanya

perbedaan signifikan (p<0,05).

Nilai AUC nilai terendah ke tertinggi
berturut turut yaitu kelompok kontrol positif,
infusa 5%, infusa 2,5% dan kontrol negatif.
Nilai AUC pada uji antihiperglikemia
menyatakan semakin besar nilai AUC maka
semakin kecil kemampuan dalam
menurunkan efek glukosa dalam darah dan
semakin kecil nilai AUC maka semakin besar
kemampuan dalam menurunkan efek glukosa
dalam darah. Nilai persentase penurunan
kadar glukosa tertinggi ke terendah yaitu
kelompok kontrol positif, infusa 5%, infusa
2,5%. Pada kelompok Infusa 5% mempunyai
daya antihiperglikemia tidak berbeda
signifikan (p>0,05) dengan kelompok kontrol
positif menggambarkan bahwa kemampuan
infusa 5% dalam menurunkan kadar glukosa
darah menyerupai kemampuan kelompok
kontrol positif.Efek antihiperglikemik yang
diberikan oleh infusa Sargassum hystrix
didukung dengan adanya hasil penelitian
terdahulu  yang  menyatakan  bahwa
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Sargassum  hystrix mengandung senyawa
kimia fenolik*'®,  Senyawa fenol dan
flavonoid  memiliki ~ kontribusi linier
terhadap aktivitas anti diabetes, sehingga
semakin tinggi kadarnya maka semakin
baik pula antidiabetnya. Fenolik  dan
flavonoid mempunyai efek antidiabetes atau
antihiperglikemik dimungkinkan dengan
beberapa mekanisme yaitu menghambat
absorbsi glukosa, merangsang sekresi insulin
atau bertindak seperti insulin dan dapat
mengatur  kerja  enzim-enzim  yang
berperanan pada metabolisme karbohidrat.
Salah satu senyawa flavonoid adalah
kuersetin yang dikenal sebagai antidiabetes.
Kuersetin ~ sebagai  bagian  flavonoid
berpotensi sebagai inhibitor transport glukosa
pada usus halus yang bertanggung jawab
terhadap absorbsi glukosa pada usus halus
sehingga dapat menurunkan kadar glukosa
darah™. Fenolik dapat bertindak sebagai
antioksidan yang berperan penting dalam
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menangkal radikal bebas yang merupakan
salah satu senyawa yang dapat berperan

menghambat pemicu munculnya stresss
oksidatif pada penderita diabetes mellitus.
Adapun mekanisme kerjanya adalah

membantu perbaikan sel-sel beta pulau
langerhans dalam  melindungi
pankreas dari radikal bebas®.

sel-sel

Sehingga dari hasil penelitian ini dapat
memperlihatkan bahwa Sargassum  hystrix
merupakan salah satu jenis tanaman obat
yang dapat dikembangkan menjadi obat
alternatif sebagai penurun kadar glukosa
darah dengan cara menghambat penyerapan
glukosa post prandial. Infusa Sargassum
hystrix memiliki efek dalam menurunkan
kadar gula dalam darah.

SIMPULAN

Infusa Sargassum hystrix ~memiliki
efek sebagai agen antihiperglikemik (p<0,05)
dengan dosis infusa yaitu 5% 0,2mL/20 BB.
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